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TENTANG 

PEDOMAN PERANCANGAN JALUR KHUSUS SEPEDA MOTOR IJKSM) DI 
JEMBATAN TOL 

A. Umum 

Pedoman ini disusun untuk memenuhi kebutuhan akan perancangan jalur 
khusus sepeda motor (JKSM) di jembatan tal, yang disesuaikan dengan 
ketentuan Pasal 38 ayat (la) Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tabun 2009 
tentang Perubaban Atas Peraturan Pemerintah No.1S Tabun 200S tentang 
Jalan Tol yang menyatakan bahwa "pada jalan tol dapat dilengkapi dengan 
jalur jalan tal khusus bagi kendaraan bermotor roda dua yang secara fisik 
terpisah dari jalur jalan tal yang diperuntukkan bagi kendaraan bermotor 
roda empat atau lebih. Pedoman ini menetapkan aspek-aspek teknis yang 
diperlukan dalam perancangan JKSM di jembatan tal, yaitu panduan dalam 
mendesain JKSM di jembatan tal yang akan meningkatkan pelayanan 
terhadap moda sepeda motor demi terciptanya JKSM yang memadai. 

B. Dasar Pembentukan 

1) Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tabun 2005 tentang Jalan Tol 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 
2009 tentang Perubahan Atas Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 15 Tahun 2005 tentang Jalan Tol (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5019); 



2) 	 Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang JaJan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4655); 

3) 	 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan 
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Provinsi, Pemerintahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4737); 

4) 	 Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian 
Negara; 

5) 	 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2015 tentang 
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 16); 

6) 	 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 121/P Tahun 2014 
tentang Pembentukan Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet 
Kerja Periode Tahun 2014-2019; 

7) 	 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 07/PRT/M/2012 tentang 
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang JaJan. 

c. 	Maksud dan Tujuan 

Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai aeuan bagi Pejabat Eselon 1 dan Eselon 
II di Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, pereneana, 
pelaksana dan pengawas daJam kegiatan desain jaJur khusus sepeda motor 
(JKSM) di jembatan tol yang seeara fisiko terpisah dari jaJur jalan tol yang 
diperuntukkan bagi kendaraan bermotor roda empal atau lebih. Surat Edaran 
ini ditujukan untuk meningkatkan pelayanan terhadap sepeda motor dengan 
tersedianya JKSM yang memadai yang memperhitungkan faktor keselamatan 
dan keamanan. 

D. 	 Ruang Llngkup 

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur perancangan JKSM di 
jembatan tol yang meliputi penempatan, pemilihan lebar JKSM, akses keluar 
masuk, penempatan JKSM di ruas jembatan dan di persimpangan jembatan, 
pagar pemisah marka, rambu dan penerangan jaJan pada JKSM di jembatan 
tol. 



E. Penutup 

Ketentuan lebih rinci mengenai Pedoman Perancangan J alur Khusu s Sepeda 
Motor (JKSM) dj Jembatan Tol ini tercantum dalam Lampiran yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dan Surat Edaran Menteri ini. 

Demikian atas perhatian Saudara disampailGm terirna kasih. 

Ditetapkan eli Jakarta 
pada tanggal Y'~"" 

UMUM 

M. 

Tembusan disampaikan kepada yth. : 

Sekretaris Jenderal, Kernenterian PekeIjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 
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